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Lampiran 1.  Dokumentasi 

Bersama kepala madrasah   Bersama wakil kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Guru Keagamaan    Bersama wali kelas 
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Lingkungan Madrasah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rungan Guru      Ruang peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kegiatan Upacara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran dokumentasi kegiatan budaya religious kegiatan jabwal sholat duha  
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Kegiatan membaca Al-Qur’an 

 

 

 

Kegiatan Bacaan tahtim tahlil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Didalam kegiatan jabwal sholat duha yang mengkordirnya 

ketua kelas dan dipantau oleh guru yang masuk dimata 

pelajaran ketika masuk waktu sholat duha yang 

dijabwalkan di madrasah pada pukul 09.00 wib. Tujuan 

sholat duha ini agar membiasakan peserta didik terlatih 

melaksanakan sholat sunnah dan agar menjadi anak 

teladan. 

 

Didalam kegiatan membaca al-qur’an ini dilakukukan 

setelah melaksanakan sholat duha dengan di simak oleh 

beberapa guru tujuan nya untuk melihat kemampuan 

peserta didik dalam tartil tajwid maupun bacaan nya 

lebih jelas. 

 

Kegiatan membaca tahtim tahli dilaksanakan pada hari jum’at 

sekali seminggu yang di kordinir kepala madrasah dan seluru 

elemen yang terkait untuk menyempurnakan suatau kegiatan 

budaya islami. Kegiatan ini dipimpin oleh perwaklian dari 

setiap kelas masing masing yang dibimbing oleh guru 

keagamaan terlebih dahulu sebelum di hari jum’at 

pelaksanaannya. Tujua nya bacaan tahtim tahlil ini untuk 

mendoakan masyarakat maupun keluarga yang terkena sakit 

maupun yang telah meninggal mendapatkan keridhoan oleh 

allah swt. 
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Kegiatan membaca asmaul husna  

 

 

 

 

 

Kegiatan Setor hafalan atau bacaan juz amma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan membaca asmaul husna ini dilaksanakan 

setiap hari ,ketika sudah memasuki ruangan sebelum 

memulai pelajaran dan membacaan di pimpin oleh 

ketua kelas ataupun yang ditunjuk dalam diperangkat 

kelas itu peserta didik yang dibidang keagaaman. 

Kegiatan ini dikordinir setiap guru yang masuk mata 

pelajarannya di ruangan kelas tersebut. Tujuannya 

agar selalu mengingat kebesaran allah dan 

menanamkan  daya ingat atas nama nama allah . 

Kegiatan setoran hafalan dan bacaan juz amma 

ini dilakukan sekali seminggu yang dijawabkan 

pada hari Rabu ketika sebelum memasuki 

ruangan kelas yang di kordinir oleh guru wali 

kelas .  tujuan nya untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menguasai bacaan dan 

hafalannya dan ilmu tajwid yang diajarkan 

selama masih berada di madrasah. 
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara 

 

Instrumen Wawancara Kepala Madrasah 

Responden : Kepala Madrasah 

Nama  : Yoan Nurindah Mutia, S.Pd 

1. Bagaimana komunikasi ibu terhadap seluruh elemen dalam pengembangan budaya 

religius? 

2. Bagaimana cara ibu mensosialisasikan pengembangan budaya religius d MTs 

Hidayatussalam? 

3. Program apa saja yang ada di madrasah dalam pengembangan budaya religius di MTs 

Hidayatussalam 

4. Apa tujuan adanya budaya religius di MTs Hidayatussalam? 

5. Karakteristik apa saja yang ada untuk pengembangan budaya religius? 

6. Bagaimana tindakan ibu ketika staf,guru tidak sependapat dengan program yang ibu buat? 

7. Bagaimana pengambilan keputusan ibu dalam pengembangan budaya religius? 

8. Apakah program yang ibu buat diterima oleh seluruh elemen di MTs Hidayatussalam? 

9. Bagaimana cara ibu sebaga kepala madrasah dalam memberikan penghargaan bagi guru 

yang berprestasi? 

10. Apa harapan ibu kedepannya sebagai kepala madrasah dalam pengembangan budaya 

religius di MTs Hidayatussalam agar menghasilkan lulusan lulusan yang terbaik? 
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Instrumen Wawancara Guru 

 

Responden : Guru Keagaamaan 

Nama  : Bara Syafitra, S.Pd 

1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah di MTs Hidayatussalam? 

2. Bagaimana bentuk pengawasan kepala madrasah dalam pengembangan budaya religius? 

3. Bagaimana tanggapan bapak terhadap komunikasi budaya religius yang telah dibuat kepala 

madrasah? 

4. Nilai karakteristik apa saja yang harus dimiliki kepaa madrasah? 

5. Bagaimana tanggapan bapak terhadap upaya program kepala madrasah dalam 

pengembangan budaya religius di MTs Hidayatussalam? 

6. Bagaimana bentuk pengawasan kepala madrasah menurut tanggapan bapak? 

7. Bagaimana kepala madrasah mengkomunikasikan terhadap seluruh elemen dalam 

pengembangan budaya religus 

8. Bagaimana kepala madrasah dalam mengambil keputusan ? 

9. Bagaiamana bagaimana kepala madrasah memberikan motivasi terhadap seluruh elemen? 

10. Bagaimana tindakan bapak jika ada melanggar peraturan terutama terhadapa 

pengembangan budaya religius di MTs Hidayatussalam? 
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Instrumen Wawancara Guru 

Responden : Wali kelas 

Nama  : Wilda Fadhillah, S.Pd 

1. Bagaimana bentuk pengawan ibu dalam pengembangan budaya religius ? 

2. Kegiatan apa saja yang ibu lakukan dalam dalam budaya religius? 

3. Nilai karakteristik apa saja yang ibu tanamkan dalam pengembangan budaya religius ? 

4. Apa saja faktor pendukung menurut ibu dalam pengembangan budaya religius? 

5. Apa saja faktor penghambat menurut ibu dalam pengembangan budaya religius? 

6. Apa solusi yang ibu lakukan sebagai guru untuk mengatasi hambatan dalam 

pengembangan budaya religius? 

7. Bagaimana hubungan ibu dalam mengkomunikasikan kepada seluruh staf untuk 

pengembangan budaya religius? 

8. Hukuman apa yang akan ibu berikan apabila ada peserta didik melanggar peraturan 

dalam pengembangan budaya religius? 

9. Bagaimana cara ibu mensosialiasikan pengembangan budaya religius ? 

10. Bagaimana cara ibu dalam memotivasi peserta didik dalam pengembangan budaya 

religius? 
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Instrumen Wawancara Peserta Didik 

 

1. Apa saja kegiatan budaya religius yang ada di MTs Hidatatussalam? 

2. Kapan saja kegiatan religius dilakukan? 

3. Siapa saja yang mengawasi kegiatan budaya religius? 

4. Apakah ada perubahan yang terjadi setelah melakukan kegiatan budaya religius? 

5. Apakah kegiatan budaya religius di terapkan diluar madrasah? 

 


